BAB V

PENUTUP

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji apakah
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kepemilikan saham publik berpengaruh
terhadap pengungkapan corporate social responsibility. Populasi dalam penelitian
ini yaitu perusahaan manufaktur yang berkategori high profile yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2014. Pengambilan sampel menggunakan
metode purposive sampling berdasarkan kriteria tertentu. Berdasarkan hasil
seleksi kriteria didapatkan sebanyak 102 sampel. Alat uji yang digunakan dalam
penelitian ini adalah uji statistik deskriptif, uji asumsi klasik dan uji statistik
analisis regresi berganda dengan software SPSS versi 21. Setelah dilakukan
analisis maka didapatkan kesimpulan, keterbatasan, implikasi serta saran bagi

peneliti selanjutnya apabila ingin meneliti dengan topik yang sama.

51 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah

dilakukan maka dapat diambil kesimpulan:

1. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility.
Semakin besarnya laba yang dihasilkan perusahaan bukan berarti besar pula
pengungkapan corporate social responsibility. Mungkin laba perusahaan

tidak hanya untuk kegiatan pengungkapan corporate social responsibility
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saja namun digunakan untuk kegiatan lainnya. Maka profitabilitas tidak
mempunyai  pengaruh  terhadap  pengungkapan corporate  social
responsibility.

Hasil pengujian hipotesis statistik menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility.
Besarnya ukuran perusahaan tidak mendukung luasnya pengungkapan
corporate social responsibility. Hal ini diduga pengungkapan CSR mayoritas
masih pada kegiatan masyarakat, sehingga walaupun ukuran perusahaan
meningkat, belum memiliki pengaruh terhadap pengungkapan corporate
social responsibility.

Hasil pengujian hipotesis statistik menunjukkan bahwa kepemilikan saham
publik berpengaruh terhadap pengungkapan corporate social responsibility.
Perusahaan high profile yang kepemilikan saham publik meningkat
menunjukkan semakin besarnya pengungkapan tanggung jawab sosialnya.
Perusahaan yang memiliki porsi kepemilikan publik lebih tinggi akan
cenderung melakukan lebih banyak pengungkapan sosial karena dinilai

memiliki tanggung jawab secara moral kepada masyarakat.

Keterbatasan
Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:

Terdapat unsur subyektif pada penilaian indeks CSR.
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Terdapat berbagai kriteria dalam penentuan perusahaan berkategori high
profile, sehingga terdapat berbagai macam klasifikasi high profile menurut
berbagai peneliti.

Uji R? nilai adjusted R? sebesar 8,8%, sehingga 97,2% dipengaruhi variabel

lain.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta hal-hal yang terkait dengan keterbatasan

penelitian, maka terdapat beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu:

1.

Bagi investor dan calon investor perusahaan berkategori high profile yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia agar lebih memperhatikan aspek corporate
social responsibility perusahaan sebagai pertimbangan sebagai pertimbangan
dalam melakukan investasi.

Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan sustainability reporting yang
telah dikroscek oleh Global Reporting Initiative untuk menghindari penilaian
secara subyektif.

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat dan lebih baik lagi,
penelitian selanjutnya dapat memperpanjang periode penelitian.

Pada penelitian selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen
agar didapatkan nilai adjusted R® yang lebih besar, contohnya seperti nilai

perusahaan, leverage, dll.
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